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Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu hal penting untuk melihat 

masyarakat yang ada di lokasi penelitian kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi dengan 

baik atau tidak. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis karakteristik  social 

ekonomi masyarakat pengelola hutan rakyat, menganalisis tingkat pendapatan 

masyarakat pengelola hutan rakyat dan menganalisis tingkat kesejahteraan 

masyarakat pengelola hutan rakyat. Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan 

terlibat, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

karakteristik masyarakat pengelola hutan rakyat yang ada di Desa Penantian dan Desa 

Sinar Banten setiap individunya berbeda-beda yang menyebabkan adanya perbedaan 

pendapatan setiap individunya. Desa Penantian,memiliki pendapatan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan Desa Sinar Banten, hal tersebut disebabkan oleh petani 

hutan rakyat di Penantian lebih banyak mendapatkan sosialisasi dan praktik 

penerapannya di lapangan yang diberikan oleh pihak Nestle. Selain itu petani hutan 

rakyat juga memiliki pendapatan lain dari pekerjaan sampingan seperti mengelola 

HKm, bengkel, pedangang dan buruh Tingkat kesejahteraan masyarakat pengelola 

hutan rakyat di kedua desa 90% dikatakan berada dalam kecukupan pangan jika 

dianalisisi menggunakan teori Sajogyo 1997 dan jika dianalisis menggunakan UMK 

(Upah Minimum Kabupaten) masyarakat di kedua desa sebanyak 70% berada dalam 

kategori sejahtera dalam hal memenuhi kebutuhan fisik minimumnya. 

 

 

Kata kunci: hutan rakyat, kesejahteraan masyarakat, pendapatan, .karakteristik    
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ABSTRACT 

 

 

WELFARE OF PRIVATE FOREST MANAGEMENT COMMUNITIES 

AROUND KPH BATUTEGI 

 

 

 

By 

 

 

LILIK FAUZIAH 

 

 

 

 

Community welfare is one of the important things to see whether the people in the 

research location can meet their needs properly or not. The purpose of this research 

is to analyze the socio-economic characteristics of the community managing private 

forest, analyzing the level of income of the community managing private forest and 

analyzing the level of welfare of the community managing private forest. Data 

collection was carried out by involved observation, interviews and documentation 

studies. The results showed that the characteristics of the private forest management 

community in Penantian Village and Sinar Banten Village were different for each 

individual which led to differences in the income of each individual. Penantian 

Village, has a higher income compared to Sinar Banten Village, this is due to private 

forest farmers in Penantian receiving more socialization and practice of its 

application in the field provided by Nestle. In addition, private forest farmers also 

have other income from side jobs such as managing HKm, workshops, traders and 

laborers. District Minimum) 70% of the people in the two villages are in the 

prosperous category in terms of meeting their minimum physical needs. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1.Latar Belakang dan Masalah 

Hutan rakyat merupakan hutan yang dibangun di atas tanah milik rakyat dan 

tidak dibebani oleh hak milik negara. Menurut Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor 23 Tahun 2021, hutan rakyat adalah hutan yang 

tumbuh di atas tanah yang telah dibebani hak milik maupun hak lainnya di luar 

kawasan hutan dengan ketentuan luas minimal 0,25 ha dengan penutupan tajuk 

didominasi tanaman kayu-kayuan. Manfaat yang diberikan dari hutan rakyat dapat 

dirasakan secara langsung maupun tidak langsung. Manfaat langsung yang dapat 

dirasakan oleh masyarakat khususnya petani hutan rakyat yaitu dari segi 

pendapatan, kesejahteraan masyarakat, penyedia bahan baku industri serta 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat (Irundu et al., 2019; Suherdi et al., 

2014). Anatika et al. (2019) juga berpendapat bahwa hutan rakyat berpotensi 

besar dalam memberikan manfaat yang dapat dirasakan secara langsung bagi 

petani yang mengelola hutan rakyat.  

Manfaat lain yang diberikan secara tidak langsung seperti dari segi ekologi, 

ekosistem, perlindungan lingkungan (Hudiyani et al., 2017). Hutan rakyat dapat 

menjadi modal awal yang bisa digunakan untuk mengelola sumber daya hutan 

guna mencapai ekonomi yang lebih baik lagi berdasarkan inisiatif dari masyarakat 

(Awang, 2005 ; Mulyadi, 2013). Pengelolaan sumber daya hutan di lahan hutan 

rakyat lebih diarahkan pada usaha-usaha rehabilitasi dan konservasi di luar 

kawasan hutan negara. Sumber daya hutan yang masuk dalam pengelolaan 

tersebut merupakan bagian dari pemberdayaan masyarakat untuk kehidupan yang 

lebih baik ke depan nya, sehingga hutan rakyat dapat berorientasi sebagai 

alternatif masalah kebutuhan pangan (Puspitojati et al., 2014).  
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Kebutuhan pangan sehari-hari masyarakat yang ada di pedesaan rata-rata 

menggantungkan hidupnya pada kekayaan sumber daya alam, termasuk kekayaan 

dari hutan rakyat. Masyarakat akan berusaha semaksimal mungkin memanfaatkan 

sumber daya alam untuk keberlangsungan hidupnya pada lahan yang dimiliki. 

Produktivitas lahan garapan sangat penting untuk diperhatikan. Hal yang bisa 

dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan cara menerapkan pola 

tanam dengan sistem agroforestri pada lahan yang akan dikelola. Salah satu pola 

tanam yang sering digunakan di Lampung yaitu pola tanam agroforestri (Diniyati 

et al., 2010). Pola tanam dengan sistem agroforestri yang diterapkan akan 

memberikan pengaruh pada hasil yang diperoleh petani khususnya dalam segi 

pendapatan.  

Peningkatan pendapatan yang diperoleh dari produktivitas lahan milik 

petani merupakan alternatif yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah 

dari tekanan sumber daya hutan (Pratama et al., 2015). Menurut Saraswati et 

al.(2014), hutan rakyat memiliki potensi dan berperan penting dalam 

meningkatkan pendapatan serta mengembangkan kesejahteraan petani. 

Pendapatan dan kesejahteraan dapat dipengaruhi dari jenis dan jumlah tanaman 

yang dikelola pada lahan garapan. Tingkat pendapatan dipengaruhi oleh 

karakteristik sosial ekonomi petani.  

Karakteristik sosial ekonomi merupakan suatu hal yang melekat pada 

individu seseorang. Kondisi sosial ekonomi dan pengambilan suatu keputusan 

dalam rumah tangga juga dipengaruhi oleh karakteristik ekonomi. Menurut 

Haryanti et al. (2005), kondisi sosial ekonomi di Indonesia dapat dijadikan 

pertimbangan dalam pembuatan kebijakan yang berkaitan dengan perbaikan 

lingkungan. Kondisi sosial ekonomi masyarakat petani hutan rakyat dalam 

penelitian yang dilakukan berkaitan dengan faktor internal seperti tingkat 

pendidikan, jenis pekerjaan, jumlah anggota keluarga dan tanggungan keluarga 

serta kepemilikan lahan (Achmad et al., 2012 ). 

Petani hutan rakyat memiliki karakter sosial ekonomi yang berbeda di setiap 

individunya, hal ini menyebabkan adanya perbedaan tingkat pendapatan dari 

pengelolaan hutan rakyat yang dikelola. Karakter sosial ekonomi juga akan 

berpengaruh dalam menerima suatu informasi dan sumber informasi yang akan 
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memberikan perubahan dalam hal pendapatan (Kumaladevi et al., 2019). 

Pendapatan merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk melihat 

keberhasilan dan kesejahteraan petani, khususnya petani hutan rakyat binaan PT 

Nestle. 

Hutan rakyat binaan PT Nestle salah satunya berada di sekitar KPH Batutegi 

dan telah dibina oleh PT.Nestle selama 20 tahun. Penelitian tentang kesejahteraan 

masyarakat pengelola hutan rakyat di wilayah binaan sebelumnya belum pernah 

diteliti. Penelitian terdahulu tentang kesejahteraan dilakukan oleh Hutasoit et al., 

2019 tentang tingkat kesejahteraan petani kopi di Kecamatan Ulu Belu, 

Kabupaten Tanggamus. Penelitian yang dilakukan oleh Syofiandi et al. (2016) 

tentang kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Kemiling, Kota Bandar 

Lampung. Penelitian yang dilakukan merupakan desa yang dibina oleh PT Nestle, 

selain itu metode yang digunakan juga berbeda dengan penelitian yang sudah 

dilakukan. Pada penelitian tingkat kesejahteraan diukur dengan teori Sajogyo dan 

UMK (Upah Minimum Kabupaten) Tanggamus. Berdasarkan uraian tersebut 

maka sangat diperlukan studi tentang tingkat kesejahteraan masyarakat pengelola  

hutan rakyat sekitar KPH (Kesatuan Pengelolaan Hutan) Batutegi. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Menganalisis karakteristik sosial ekonomi masyarakat pengelola hutan rakyat di 

Desa Penantian dan Desa Sinar Banten. 

2. Menganalisis pendapatan masyarakat pengelola hutan rakyat di Desa Penantian 

dan Desa Sinar Banten. 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan masyarakat pengelola hutan rakyat. di Desa 

Penantian dan Desa Sinar Banten. 

 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu mendapatkan informasi mengenai 

kesejahteraan petani pengelola hutan rakyat dan sebagai bahan yang 

digunakan peneliti untuk mengembangkan ilmunya bagi stakeholder atau 

pengambil keputusan terkait kebijakan pengelola hutan rakyat. 
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1.4. Kerangka Pemikiran 

Hutan rakyat merupakan hutan buatan yang berada di luar kawasan hutan 

negara dan tidak dibebani oleh hak milik negara. Desa Penantian dan Desa Sinar 

Banten berada di Kecamatan Ulu Belu, Kabupaten Tanggamus dan merupakan 

desa binaan PT Nestle. Banyak manfaat yang diberikan PT Nestle kepada desa 

tersebut seperti sosialisasi yang sering diberikan guna memberikan ilmu kepada 

petani untuk keberlanjutan pengelolaan lahan hutan rakyat yang dikelola. Selama 

PT Nestle membina dua desa tersebut terkait pengelolaan hutan rakyat belum ada 

penelitian terkait tingkat kesejahteraan. Menurut Muflikhati et al. (2010), tingkat 

kesejahteraan dipengaruhi oleh kondisi karakteristik sosial ekonomi masyarakat. 

Dalam penelitian ini tingkat kesejahteraan didekati dengan perhitungan 

pendapatan masyarakat pengelola hutan rakyat. Tingkat kesejahteraan masyarakat 

pengelola hutan rakyat diukur berdasarkan dua teori yaitu Sajogyo dan UMK 

Tanggamus tahun 2022. Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pemikiran 

disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kabupaten yang ada di 

Provinsi Lampung dan berada di daerah hasil pemekaran dari Kabupaten 

Lampung Selatan. Luas daratan tanggamus yaitu sebesar 2.855,46 km dan 

ditambah luas laut sebesar 1.799,50 km dengan total keseluruhan sebesar  

4.654,98 km. Topografi Kabupaten Tanggamus sangat bervariasi mulai dari 

dataran tinggi hingga rendah yang sebagian daerahnya merupakan bukit dan 

pegunungan (Anugrah, 2018). Kabupaten Tanggamus memiliki KPH (Kesatuan 

Pengelolaan Hutan) Batutegi. 

KPH (Kesatuan Pengelolaan Hutan) merupakan lembaga yang berada dalam 

tingkat tapak dan mempunyai informasi terkait kondisi hutan, sosial budaya 

masyarakat sekitar hutan dan mengerti tentang persoalan konflik serta potensi 

yang ada di dalamnya (Ekawati, 2014). Letak geografis KPH Batutegi secara 

umum terletak pada 104°27’-104°54’ BT dan 5°5’ - 5°22’ LS. KPHL Batutegi 

meliputi sebagian kawasan Hutan Lindung Register 39 Kota Agung Utara, 

sebagian kawasan Hutan Lindung Register 22 Way Waya dan sebagian kawasan 

Hutan lindung Register 32 Bukit Ridingan. Kawasan KPHL Batu tegi sebagian 

besar merupakan cacthment area bendungan Batutegi yang menjadi salah satu 

area penting di Provinsi Lampung. Areal ini terdiri dari kawasan hutan seluas 

lebih dari 35.711 ha (82,28 %) dan areal penggunaan lainnya seluas kurang lebih 

7.693 ha (17,72 %). Luas areal kelola KPHL Batutegi berdasarkan SK Menhut 

Nomor: SK.68/Menhut-II/2010 tanggal 28 Januari 2010 adalah 58.17 ha. 
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Batas-batas KPHL Batutegi adalah sebagai berikut : 

1) Sebelah utara : Non Hutan (APL) dan KPHL Unit VII  

2) Sebelah selatan : Non Hutan (APL)  

3) Sebelah barat : Non Hutan (APL) dan KPHL Kota Agung Utara  

4) Sebelah timur : Non Hutan (APL) dan KPHL Unit VII  

Secara visual, batas wilayah tersebut baru bisa dilihat pada peta karena di 

lapangan belum dibuat batas definitif yang disepakati oleh para pihak terkait. 

Padahal batas wilayah kelola merupakan hal penting yang harus ditetapkan di 

lapangan untuk memberi kepastian kawasan. Pembangunan KPH ditujukan untuk 

menjawab permasalahan kebutuhan pengelola kawasan hutan untuk mencapai 

kelestarian (Kartodihardjo et al., 2011). Selain itu, KPH ini ditujukan untuk 

memberi informasi tentang kawasan hutan, memperbaiki tata kelola lahan hutan, 

pelaksanaan perlindungan hutan, pengamanan hutan serta mengurangi laju 

kerusakan lahan dan meningkatkan stabilitas pasokon hasil hutan (Maryudi, 

2016). KPH merupakan lembaga yang memiliki tugas penting dalam menunjang 

keberhasilan pengelolaan hutan. KPH Batutegi memiliki 28 Gapoktan dan 

sebanyak 10 Gapoktan sudah memiliki izin melakukan pengelolaan hutan lindung 

(KPH Batutegi 2014). Akses menuju areal KPH Batutegi yaitu berupa jalan tanah 

dan setapak yang hanya bisa dilewati oleh sepeda motor.  

Penelitian dilakukan di dua yaitu Desa Penantian yang berada di Kecamatan 

Ulu Belu, Kabupaten Tanggamus dalam kawasan hutan, Register 39 Kota Agung 

Utara dan Register 32 Bukit Rindingan dengan luas areal IUPHKm 1.977,60 ha 

dengan jumlah penduduk sebanyak 2.817 jiwa dan 669 kepala keluarga. Desa 

Penantian memiliki jarak tempuh ke pekon kabupaten kurang lebih 70 km 

sedangkan jarak ke kecamatan kurang lebih 9 km dan ke provinsi kurang lebih 

145 km. Secara geografis Desa Penantian memiliki luas wilayah sebesar 697 Ha 

yang berada pada 1000 kaki di atas permukaan air laut dengan batas sebelah utara 

yaitu Datar Lebuay Kecamatan Air Naningan, sebelah selatan berbatasan dengan 

Kota Agung Utara Kecamatan Kota Agung, sebelah timur berbatasan dengan 

Pekon Ngarip Kecamatan Ulu Belu, sebelah barat berbatasan dengan Tanjung 

Baru, Kecamatan Ulu Belu (Profil Desa, 2022). Desa Sinar Banten yang berada di 

Kabupaten Tanggamus, Register 39 Kota Agung Utara dengan luas areal 
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IUPHKm 1.896,40 ha dengan jumlah penduduk sebanyak 2.049 dan 656 kepala 

keluarga. Desa Sinar Banten memiliki kondisi geografis berupa pemukiman yang 

dikelilingi dengan batasan sungai dengan luas geografisnya sebesar 122 ha yang 

berada 1000 kaki di atas permukaan laut. Luas wilayah Desa Sinar Banten kurang 

lebih 54 Ha (Profil Desa, 2022). 

 

 

2.2. Hutan Rakyat 

Menurut Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 23 Tahun 2021, hutan rakyat 

merupakan hutan di atas tanah milik rakyat dan tidak dibebani oleh hak milik 

negara dengan luas minimal 0,25 ha dan penutupan tanaman lebih dari 50%. 

Sumber bahan baku untuk industri kayu di daerah tanggamus salah satunya 

didapatkan dari hutan rakyat dengan rata-rata luas 1-2 ha (Puspitojati et al., 2014). 

Selain untuk memenuhi kebutuhan atau permintaan pasar lokal ada industri, hutan 

rakyat juga memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat. 

Manfaat ekonomi yang didapat dari hutan rakyat dijadikan sebagai 

pengembangan dari pengelolaan hutan rakyat untuk tujuan kesejahteran 

masyarakat dan mempertahankan kualitas lingkungan sekitar, sehingga dukungan 

dan peran dari masyarakat sangat dibutuhkan dalam hal ini (Sukadaryati, 2006). 

Hutan rakyat memerlukan penetapan model dalam pengelolaannya dengan cara 

mengikutsertakan kelompok tani dan instansi pemerintah yang bertujuan untuk 

mendukung tersedianya bahan baku industri dan sumber daya manusia. Peran dari 

masyarakat dapat berorientasi pada sumber daya hutan dalam mendukung 

kehidupan (Umiyati, 2015). 

Menurut Koentrajaraningrat, peran merupakan perilaku individu untuk 

menentukan posisi tertentu, sehingga konsep peran mengacu pada pola dari 

perilaku yang diharapkan dalam status tertentu di suatu organisasi atau sistem. 

Abu Ahmadi menjabarkan peran merupakan harapan seseorang mengenai 

bagaimana sikap dari individu dalam bersikap di situasi tertentu berdasarkan 

status dan fungsi sosialnya.  

Menurut terminologi peran merupakan kumpulan perilaku yang dimiliki 

oleh rumah di masyarakat. Peran dalam bahasa Inggris yang disebut adalah untuk 

mendefinisikan "tugas atau kewajiban perusahaan di perusahaan". Peran dalam 
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hal ini berarti "tugas atau kewajiban di suatu pekerjaan". Peran sebagai 

mekanisme menjelaskan harus menjadi milik orang dengan di masyarakat 

meskipun perannya adalah tindakan yang dilakukan oleh satu dalam suatu 

peristiwa. 

Rendahnya peran hutan rakyat terhadap pendapatan petani bukan 

merupakan indikasi bahwa pengelolaan hutan rakyat tidak berjalan dengan baik 

dan memberikan manfaat yang baik bagi petani. Idealnya, semakin besar lahan 

milik petani, semakin besar peluang untuk mendapatkan manfaat dari hutan milik 

masyarakat. Pada kasus hutan rakyat kayu pulp (Acacia mangium) skala ekonomis 

diperoleh jika luasan lebih dari 6 ha/KK (Rochmayanto et al., 2012) dan pada pola 

PHBM diperlukan luas minimum 3,45 ha untuk memperoleh keuntungan yang 

memadai (Aji et al., 2013). Masalah tentang kepemilikan lahan sempit bisa diatasi 

dengan mengoptimalkan luas lahan yang ada, salah satunya dengan pola 

diversifikasi. Petani hutan rakyat dapat melakukan strategi diversifikasi untuk 

jenis tanaman penyusunnya untuk meningkatkan hasil. Diversifikasi ini bisa 

dilakukan dengan penerapan sistem agroforestri oleh petani. Oktalina et al. 

(2015), menjelaskan bahwa sistem agroforestri merupakan strategi diversifikasi 

yang dilakukan petani dalam mengoptimalkan penggunaan lahan hutan rakyat 

guna memenuhi kebutuhan hidup. Hasil usaha hutan rakyat yang menerapkan pola 

tumpang sari atau agroforestri dapat menambah penghasilan bagi petani untuk 

setiap musim tanamnya (Pranamulya et al., 2013). Sistem agroforestri dapat 

dimanfaatkan sebagai penghasil bahan pangan, pakan ternak, madu, bahan 

bangunan, bahan obat dan mitigasi tanah longsor (Rendra et al., 2016). 

Agroforestri merupakan sistem pemanfaatan lahan yang digunakan petani 

untuk usaha tani dengan cara mengkombinasi pepohonan dengan tanaman 

pertanian yang bermanfaat bagi lingkungan maupun lingkungan. Menurut 

Herwanti (2015), pola tanam campuran merupakan salah satu bentuk agroforestri 

yang ditanami minimal salah satu tanaman berkayu di lahan hutan milik rakyat. 

Agroforestri diterapkan pada lahan tanaman hutan lalu di tumpang sarikan dengan 

tanaman pertanian semusim (Jabara, 2022). Sistem pola tanam agroforestri 

diharapkan dapat menjadi pemecah suatu masalah dalam pengembangan lahan 

dan dapat mengoptimalkan hasil dari pengelolaan lahan secara berkelanjutan 
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(Hairiah et al., 2007). Menurut Sanudin et al. (2013), pengelolaan hutan rakyat 

dikelola dengan pola tanam agroforestri campuran tanaman kehutanan dan 

perkebunan atau pertanian. Tanaman yang biasa dijadikan campuran pada sistem 

agroforestri ini yaitu kopi, pisang, alpukat, pinang dan lain-lain. Manfaat yang 

bisa dirasakan oleh petani yang mengelola dengan sistem agrforestri yaitu dari 

segi pendapatan. Aminah et.al. (2013), berpendapat bahwa petani yang 

menerapkan sistem agroforestri dapat memperoleh pendapatan lebih besar. 

Pengembangan hutan rakyat saat ini menawarkan aset dan peluang yang 

menguntungkan jika kebijakan pemerintah mendukung dan melindungi petani 

hutan mereka (Widiyanto et al., 2012). Hutan rakyat penting bagi kehidupan 

orang, terutama di daerah pedesaan (Dewi et al., 2004). Nilai penting hutan rakyat 

adalah manfaat ekonomi sebagai sumber pendapatan, manfaat sosial budaya 

berupa lapangan pekerjaan di bidang pertanian, dan manfaat ekologis berupa 

perlindungan lahan di sekitarnya lemah, risiko erosi, air dan badan pengelola 

keanekaragaman hayati (Kaskoyo et al., 2014).  

 

 

2.3. Pendapatan 

Pendapatan merupakan suatu indikator yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kesejahteraan masyarakat. Pendapatan dari segi ekonomi mencerminkan 

suatu kemajuan dari ekonomi masyarakat. Menurut Sukirno et al. (2006), 

pendapatan individu merupakan sesuatu yang diterima oleh seluruh rumah tangga 

dalam perekonomian dari pembayaran atas penggunaan faktor produksi baik dari 

yang dimiliki maupun dari sumber lain yang diterima selama satu periode tertentu 

seperti harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.  

Menurut Sodikin et al. (2014), Pendapatan adalah kenaikan manfaat 

ekonomi selama periode pelaporan dalam bentuk arus masuk atau peningkatan 

aset, atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak 

berasal dari kontribusi penanam modal. Pendapatan adalah penghasilan yang 

timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa dan dikenal dengan sebutan 

yang berbeda seperti penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalti dan sewa. Tujuan 

seseorang melakukan pekerjaan yaitu untuk menetapkan kombinasi dalam cabang 

usaha yang dilakukan supaya nantinya dapat memberikan pendapatan yang 



11 
 

 
 

sebesar-besarnya. Hal tersebut karena pendapatan memiliki fungsi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan memberi nilai kepuasan kepada seseorang 

untuk kehidupannya (Handayani, 2006). 

Pendapatan dapat dijadikan sebagai suatu penambahan aset yang akan 

berdampak pada peningkatan kekayaan dalam rumah tangga atau perusahaan 

(Munandar, 2006). Menurut Kasmir (2006), dalam menentukan pendapatan 

memerlukan beberapa faktor seperti minat, modal, waktu, keuntungan, 

pengalaman, tenaga kerja, lingkungan sekitar dan pendidikan. Besarnya jumlah 

pendapatan yang diterima oleh petani merupakan besarnya penerimaan dan 

pengeluaran selama proses produksi. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi besar kecilnya pendapatan yang diterima oleh petani, antara lain: 

skala usaha, tersedianya modal, tingkat harga output, tersedianya tenaga kerja, 

sarana transportasi, dan sistem pemasaran (Faisal, 2015). 

 

 

2.4. Tingkat Kesejahteraan Pangan Rumah Tangga Petani 

Kesejahteraan merupakan suatu kepuasan yang diperoleh individu 

masyarakat dari hasil pendapatan yang diterima sedangkan tingkat kesejahteraan 

merupakan suatu hal yang bersifat relatif yang dapat dinilai dari besarnya 

kepuasan yang diperoleh. Menurut Sunarti (2012), kesejahteraan merupakan suatu 

tata kehidupan dan penghidupan sosial, material, juga spiritual yg diliputi rasa 

keselamatan, kesusilaan & ketentraman lahir batin yg memungkinkan setiap 

rakyat negara buat mengadakan bisnis-bisnis pemenuhan kebutuhan jasmani, 

rohani & sosial yg sebaik-baiknya bagi diri, tempat tinggal tangga dan 

masyarakat. Analisis kesejahteraan petani dihitung menggunakan  indikator. Yaitu 

pengeluaran pangan yg dihitung pada satu tahun yg dikonversikan ke pada 

berukuran setara beras per kilogram, buat mengukur taraf kemiskinan tempat 

tinggal tangga. Menurut Sajogyo (1997), pembagian terstruktur mengenai lalu 

dibagi pada enam kelompok yaitu paling miskin, miskin sekali, miskin, nyaris 

miskin, cukup dan hidup layak. 

Keterangan: 

1. Paling miskin jika pendapatan per kapita keluarga, 180 kg setara beras/tahun  

2. Miskin sekali jika pendapatan per kapita 181-240 kg setara beras/tahun  
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3. Miskin jika pendapatan per kapita 241-320 kg setara beras/tahun  

4. Nyaris miskin jika pendapatan per kapita 321-480 kg setara beras/tahun  

5. Cukup jika pendapatan per kapita 481-960 kg setara beras/tahun  

6. Hidup layak jika pendapatan >960 kg setara beras/tahun. 

Tingkat kesejahteraan masyarakat menurut keputusan Gubernur Lampung 

Nomor G.634/V.08/HK/2021 tanggal 19 November 2021, UMK Tanggamus 

tahun 2022 ditetapkan sebesar Rp 2440.486,18 Juta. Masyarakat yang 

berpendapatan melebihi UMK yang telah ditetapkan dianggap lebih sejahtera atau 

terpenuhi kebutuhan fisik minimumnya dibandingkan dengan masyarakat yang 

berpendapatan kurang dari UMK.  

Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat mencakup pangan, pendidikan, 

kesehatan dan lain-lain dengan indikator yang digunakan dalam penelitian kali ini 

untuk mengetahui tingkat kesejahteraan yaitu umur, jumlah tanggungan, 

pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga yang masuk dalam karakteristik 

sosial ekonomi. Kesejahteraan masyarakat dapat dipengaruhi oleh karakteristik 

sosial ekonomi masyarakat di setiap individunya. Karakteristik sosial ekonomi  

merupakan sifat yang melekat pada setiap individu seseorang. Pengambilan 

keputusan terbesar dalam rumah tangga dipengaruhi oleh karakter seseorang 

(Cahyono et al., 2006). Karakteristik sosial ekonomi pada setiap individu dapat 

menunjukan kemampuan seseorang  dalam melakukan komunikasi antara lain 

sebagai berikut: 

a. Umur Responden 

Menurut WHO (2015), Kelompok umur 18-65 tahun merupakan golongan 

pemuda, kelompok umur 66-79 tahun golongan setengah baya dan 80-90 tahun 

golongan tua. Perbedaan umur pada setiap individu akan menggambarkan 

seseorang pada tingkat keragaman perilaku yaitu pengalaman yang dimiliki dan 

pemrosesan informasi yang diterima setiap individunya. Menurut Koampa et al, 

(2015), manusia memiliki kemampuan dalam bekerja dan melakukan aktivitas 

secara fisik atau cara berpikir dipengaruhi oleh faktor umur. Faktor umur akan 

mempengaruhi aktivitas kerja petani dalam mengelola usahataninya dan akan 

mempengaruhi kemampuan petani dalam menerima informasi dan inovasi. 
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Semakin tinggi umur seseorang maka akan semakin mengalami penurunan 

kemampuan dalam bekerja (Sagita et al., 2019). 

b. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu dari karakteristik sosial ekonomi 

pengambilan keputusan dan pemecah suatu masalah yang akan dihadapi dalam 

usahatani. Tingkat pendidikan yang ditempuh petani juga akan berpengaruh pada 

pola pikir dan penguasaan teknologi. Rendahnya pendidikan dapat menyebabkan 

sebagai besar masyarakat tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan yang 

tinggi dan memadai dalam mengelola lahan yang dimiliki (Farida, 2013). Menurut 

Mujiburrahmad et al, (2014), pendidikan sangat berperan penting dalam 

menentukan kompetisi dari setiap individu petani khususnya dalam melaksanakan 

kegiatan pertanian. Selain itu, pendidikan juga dapat menggambarkan kemampuan 

kognitif dan tingkat pengetahuan seseorang.  

c. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga merupakan orang yang tinggal dalam satu  

rumah dan ditanggung oleh kepala keluarga (Ayu, 2014). Salah satu faktor yang 

akan mempengaruhi dalam menjalankan usahatani adalah jumlah tanggungan 

keluarga. Semakin banyak jumlah tanggungan yang ditanggung dalam satu 

keluarga,, maka akan semakin besar permasalahan ekonomi yang dihadapi dan 

semakin besar pengeluaran yang harus dikeluarkan untuk keberlangsungan hidup. 

Menurut Ayu (2014), jumlah anggota yang ada di setiap rumah tangga dapat 

dimanfaatkan sebagai tenaga kerja, sehingga jumlah tanggungan keluarga dapat 

memicu petani untuk meningkatkan hasil taninya. Tenaga kerja dari anggota 

keluarga dapat menjadi solusi dalam masalah modal yang dihadapi petani. Jika 

pekerjaan masih dapat diselesaikan dengan tenaga kerja anggota keluarga maka 

tidak perlu mengupah atau membayar tenaga luar sehingga dapat menghemat 

biaya yang dikeluarkan ( Jameela, 2011).  

d. Luas Lahan 

Luas lahan merupakan salah satu faktor yang akan berpengaruh dalam suatu 

usahatani. Semakin luas lahan yang dikelola maka akan semakin luas peluang 

untuk meningkatkan pendapatan petani. Menurut Phahlevi (2007), luas lahan 

pertanian akan mempengaruhi skala usaha tani yang dijalankan dan pada akhirnya 
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akan mempengaruhi tingkat efisien dari usaha tani tersebut. Luas lahan juga dapat 

dijadikan suatu indikator untuk membandingkan petani besar dan petani kecil. 

Perbedaan tersebut dapat dilihat dari segi biaya tenaga kerja yang dikeluarkan, 

peralatan dan perawatan lahan yang dimiliki. Hal tersebut menyebabkan 

perbedaan kecepatan mengadopsi inovasi baru, walaupun dalam jangka waktu 

tertentu akhirnya relatif sama dan kemungkinan disebabkan oleh perilaku 

komunikasinya, karena kemampuan ekonomi mereka pasti berbeda.  

  



 

 

 

 

 

 

III METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli tahun 2022. Penelitian ini 

dilakukan di hutan rakyat Desa Sinar Banten dan Desa Penantian, Kecamatan 

Ulu Belu, Kabupaten Tanggamus yang merupakan binaan PT Nestle. Peta lokasi 

penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian kali ini adalah alat tulis, laptop, kamera 

digital, alat perekam suara (recorder). Bahan yang digunakan adalah kuesioner 

yang digunakan untuk wawancara responden. 

 

 

3.3. Metode  

 

 

3.3.1. Metode Pengumpulan Data  

Data primer ini diperoleh langsung dari petani hutan rakyat setempat dengan 

cara wawancara terstruktur menggunakan kuesioner terhadap petani hutan rakyat. 

Data primer meliputi: 

a. Karakteristik sosial ekonomi seperti umur, luas lahan, riwayat pendidikan, 

jumlah tanggungan keluarga. 

b. Tanaman yang ditanam di hutan rakyat milik petani setempat. 

c. Penghasilan dari hasil hutan rakyat maupun non hutan rakyat. 

Data sekunder dikumpulkan berupa monografi desa,laporan hasil penelitian, 

buku pustaka serta dokumen lain yang mendukung penelitian. 

 

 

3.3.2. Metode Pengumpulan Sampel 

Metode penelitian yang akan digunakan pada kali ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dan deskriptif dengan teknik purposive sampling. Pada 

metode ini pengambilan data dilakukan dengan cara: pengisian kuesioner dengan 

wawancara, dan observasi langsung.  

a. Observasi  

Data yang dikumpulkan dengan cara observasi  ini akan dilakukan langsung 

dilapangan untuk mengamati langsung. 

b. Wawancara 

Data yang dikumpulkan dengan cara wawancara secara langsung kepada 

responden saat dilapangan. Teknik yang dilakukan dalam pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dari petani hutan rakyat di dua desa. 

Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu yang terdiri dari objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu 
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(Sugiyono, 2016). Kriteria purposive sampling ditentukan berdasarkan kriteria 

dari responden yaitu status kepemilikan lahan hutan rakyat, perkembangan 

lahan garapan hutan rakyat, memiliki pendapatan. Penggunaan purposive 

sampling pada penelitian ini, karena sesuai dengan penelitian yang 

menggunakan analisis kuantitatif atau penelitian yang tidak melakukan 

generalisasi (Sugiyono, 2016). Responden dalam penelitian kali ini berjumlah 

10 orang atas rekomendasi dari KPH yang dianggap mengerti dalam mengelola 

hutan rakyat. 

 

 

3.3.3. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada karakteristik sosial dilakukan dengan 

cara deskriptif kualitatif, sedangkan pada karakteristik ekonomi dilakukan dengan 

cara menganalisis biaya yang digunakan untuk mengetahui keuntungan dari hutan 

rakyat. Data yang diperoleh untuk mendapatkan nilai kontribusi hutan rakyat 

dengan mengetahui dua besaran yaitu besarnya pendapatan dan sumbangan 

masing-masing bidang usaha sebagai sumber pendapatan rumah tangga. Data 

yang diperoleh diolah kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan 

kuantitatif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendapatkan gambaran mengenai 

pengelolaan hutan rakyat yang dikelola sedangkan analisis kuantitatif digunakan 

untuk mendapatkan gambaran kontribusi pendapatan dari hutan rakyat dan 

pendapatan di luar hutan rakyat serta pengeluaran secara keseluruhan. Persamaan 

yang dapat digunakan Sudrajat (2015), sebagai berikut: 

1. Pendapatan dari hutan rakyat 

R = Pe-B 

Keterangan: 

R = Pendapatan petani dari hutan rakyat (Rp/Ha/tahun) 

Pe = Penerimaan dari Hutan rakyat (Rp/Ha/tahun) 

B = Biaya pengelolaan Hutan rakyat (Rp/Ha/tahun) 

 

2. Pendapatan dari non Hutan rakyat 

Pp = Ppe-B 

Keterangan: 

Pp = Pendapatan petani dari non hutan rakyat (Rp/ tahun) 
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Ppe = Penerimaan dari non hutan rakyat(Rp/tahun) 

B = Biaya (Rp/tahun) 

 

3. Pendapatan total rumah tangga 

Pt = R+Pp 

Keterangan: 

Pt = Pendapatan total rumah tangga (Rp/tahun) 

R = Pendapatan dari hutan rakyat (Rp/tahun) 

Pp = Pendapatan dari non hutan rakyat (Rp/tahun) 

 

4. Perhitungan Kontribusi hutan rakyat 

% Phr =   Phr x 100% 

 Prtp 

Keterangan : 

%Phr  = Persentase pendapatan dari pengelolaan hutan rakyat (%) 

Phr  = Pendapatan dari pengelolaan hutan rakyat per tahun (Rp/tahun) 

Prtp  = Pendapatan rumah tangga per tahun (Rp/tahun) 

Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani dapat diukur berdasarkan dari 

besarnya pendapatan per kapita per tahun yang disetarakan dengan nilai beras 

setempat menurut kriteria Sajogyo 1997  pembagian tersebut dibagi menjadi enam 

kelompok, yaitu: 

1. Paling miskin jika pendapatan per kapita keluarga, 180 kg setara beras/tahun  

2. Miskin sekali jika pendapatan per kapita 181-240 kg setara beras/tahun  

3. Miskin jika pendapatan per kapita 241-320 kg setara beras/tahun  

4. Nyaris miskin jika pendapatan per kapita 321-480 kg setara beras/tahun  

5. Cukup jika pendapatan per kapita 481-960 kg setara beras/tahun  

6. Hidup layak jika pendapatan >960 kg setara beras/tahun. 

Tingkat kesejahteraan masyarakat menurut keputusan Gubernur Lampung 

Nomor G.634/V.08/HK/2021 tanggal 19 November 2021, UMK Tanggamus 

tahun 2022 ditetapkan sebesar Rp 2.440.486,18 Juta. Masyarakat yang 

berpendapatan melebihi UMK yang telah ditetapkan dianggap lebih sejahtera atau 

terpenuhi kebutuhan fisik minimumnya dibandingkan dengan masyarakat yang 

berpendapatan kurang dari UMK.  



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Kondisi sosial ekonomi petani hutan rakyat yang mempengaruhi 

perkembangan pengelolaan hutan rakyat yaitu: a. Umur produktif petani: Petani 

yang ada di Desa Penantian dan Desa Sinar Banten mayoritas tergolong dalam 

usia produktif. b. Tingkat Pendidikan: Di Desa Penantian rata-rata petani tingkat 

pendidikan hanya setara SD hingga SMA dan di Desa Sinar Banten rata-rata 

petani tingkat pendidikan SD hingga S1. c. Jumlah tanggungan keluarga: petani di 

Desa Penantian dan Desa Sinar Banten rata-rata memiliki  jumlah tanggungan 

keluarga 2-6 jiwa/KK. 

Kontribusi hutan rakyat di Desa Penantian sebesar 45,14% dan kontribusi 

hutan rakyat di Desa Sinar banten sebesar 51,46%. Rendahnya peran hutan rakyat 

terhadap pendapatan petani bukan merupakan indikasi bahwa pengelolaan hutan 

rakyat tidak berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang baik bagi petani. 

Idealnya, semakin besar lahan milik petani, semakin besar peluang untuk 

mendapatkan manfaat dari hutan milik masyarakat. Masalah tentang kepemilikan 

lahan sempit bisa diatasi dengan mengoptimalkan luas lahan yang ada, salah 

satunya dengan pola diversifikasi. Petani hutan rakyat dapat melakukan strategi 

diversifikasi untuk jenis tanaman penyusunnya untuk meningkatkan hasil. 

Diversifikasi ini bisa dilakukan dengan penerapan sistem agroforestri oleh petani. 

Tingkat kesejahteraan menurut Sajogyo di Desa Penantian Banten sebesar 

100% kecukupan pangan sedangkan di Desa Sinar Banten sebanyak 90% 

kecukupan pangan dan 10% berada dalam ambang kecukupan pangan. Tingkat 

kesejahteraan menurut Upah Minimum Kabupaten Tanggamus di Desa Penantian 

dan Sinar Banten sebesar 70% sejahtera dan 30% belum sejahtera  
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5.2 Saran 

Tingkat kesejahteraan petani dapat dipengaruhi oleh pendapatan masyarakat 

pengelola hutan rakyat. Pendapatan masyarakat pengelola hutan rakyat di kedua 

desa sudah tergolong tinggi. Hal tersebut dipengaruhi oleh luas lahan dan jumlah 

komoditas yang ditanam. Oleh Karena itu untuk memaksimalkan hal tersebut, 

diharapkan masyarakat pengelola hutan rakyat menanam tanaman komersial 

lainnya seperti pinang, petai, alpukat untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan dari hasil hutan rakyat. Penelitian ini perlu adanya tindak lanjut 

untuk meneliti tingkat kesejahteraan berdasarkan aspek lain seperti aspek  

kesehatan, bangunan rumah, pendidikan, kebutuhan pokok lainnya.  
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